STRUKTUR KONTROL
Pada bab ini, kita akan membahas tentang struktur kontrol dalam bahasa PHP. Struktur kontrol yang dimiliki PHP, hampir sama dengan bahasa pemrograman lain. Struktur kontrol yang merupakan pengatur aliran program, berbentuk rangkaian perintah yang harus ditulis untuk memenuhi beberapa keadaan yaitu :

· Mengulang suatu perintah jika terpenuhi suatu kondisi.
· Melanjutkan sebuah pernyataan bila kondisi terpenuhi.

· Memilih sebuah pilihan dari beberapa alternatif bila kondisi terpenuhi.

1. Pencabangan
Operator if, else, dan elsif merupakan operator yang selalu anda temui dalam bahasa pemrograman apapun.
Secara umum penggunaan operator ini adalah sebagai berikut :




Sebagai contoh, silahkan anda ketikkan beberapa script berikut ini !
· contoh_1.php


· contoh_2.php


· contoh_3.php


2. Pengulangan
Operator berikutnya yang akan banyak anda pakai adalah “for” dan “while”. Operator while akan berbentuk seperti berikut :

Contoh klasik penggunaan while adalah untuk menampilkan angka terus menerus hingga kondisi dalam perintah while tidak dipenuhi. Sebagai contoh, ketikkan script berikut ini !

Pada contoh di atas, perintah echo akan terus dijalankan selama kondisi dalam while terpenuhi, yaitu selama $angka belum melebihi harga “10”. Sementara itu nilai $angka terus bertambah dengan perintah “$angka++;”, yang memiliki makna sama dengan perintah “$angka = $angka + 1;”.
Perintah for digunakan untuk mengulangi perintah dengan jumlah pengulangan yang sudah diketahui. Untuk perintah for, bentuk umumnya adalah sebagai berikut :

Operator for akan terus menjalankan perintah yang berada dalam tanda { … } selama “expr2” terpenuhi. Sementara itu, “expr1” dijalankan hanya saat pertama operasi for berjalan, setelah itu sama sekali dilupakan. Sedang “expr3” akan selalu dijalankan pada setiap akhir loop.
Ketiklah script berikut ini !


OPERATOR

Operator adalah simbol yang digunakan untuk memanipulasi data, seperti penjumlahan dan pengurangan. Ada operator yang menggunakan satu operan dan ada pula yang menggunakan dua operan.

Pada modul ini, operator dikelompokkan menjadi beberapa kategori, yaitu :

1. Operator Aritmatika

Adalah operator yang berhubungan dengan fungsi matematika.
	Contoh
	Operasi
	Hasil

	$a + $b
	Penjumlahan
	Jumlah dari $a dan $b

	$a - $b
	Pengurangan
	$a dikurangi $b

	$a * $b
	Perkalian
	Hasil kali $a dan $b

	$a / $b
	Pembagian
	$a dibagi $b

	$a % $b
	Modulus (sisa pembagian)
	Sisa dari $a dibagi $b


Program berikut akan memberikan contoh penggunaan operator aritmatika !

· Contoh_6.php


2. Operator String

Hanya ada satu operator string dalam PHP, yaitu penggabungan (“.”). Perhatikan contoh berikut !

· Contoh_7.php


3. Operator Penugasan (Assignment)

Operator penugasan dalam PHP adalah “=”. Artinya operan di sebelah kiri diisi dengan operan di sebelah kanan.

4. Operator Logika

Operator logika akan membandingkan true dan false. Seperti bahasa C, PHP telah mendefinisikan FALSE dengan 0 dan TRUE dengan 1.

	Operator
	Operasi

	==
	Sama dengan

	!=
	Tidak sama dengan

	<
	Lebih kecil

	>
	Lebih besar

	<=
	Lebih kecil sama dengan

	>=
	Lebih besar sama dengan

	AND &&
	Logika And

	OR ||
	Logika Or

	XOR
	Logika XOR

	!
	Logika Not


If (kondisi_pertama) {


	//maka, apabila kondisi_pertama terpenuhi semua yang


	//berada di sini akan dijalankan.


}


Elseif (kondisi_kedua) {


	//maka, apabila kondisi_kedua terpenuhi semua yang


	//berada di sini akan dijalankan.


}


Else (kondisi_ketiga) {


	//Jika kondisi_pertama dan kondisi_kedua tidak terpenuhi


	//maka perintah yang berada di sini yang akan dijalankan.


}








<?php


	$a = 5;


	$b = 7;


	if ($a > $b) {


		echo "<b>Nilai a lebih besar dari b !</b>";


	}


	else {


		echo "<b>Nilai b lebih besar dari a !</b>";


	}


?>





<?php


	$suhu = -10;


	if ($suhu <= 0) {


		echo "<b>Air dalam bentuk beku !</b>";


	}


	elseif ($suhu < 100) {


		echo "<b>Air dalam bentuk cair !</b>";


	}


	else {


		echo "<b>Air dalam bentuk gas !</b>";


	}


?>





?php


	$waktu = getdate();


	if ($waktu[hours] <= 10) {


		echo "<b>Selamat Pagi !</b>";


	}


	elseif ($waktu[hours] <= 14) {


		echo "<b>Selamat Siang !</b>";


	}


	elseif ($waktu[hours] <= 17) {


		echo "<b>Selamat Sore !</b>";


	}


	else {


		echo "<b>Selamat Malam !</b>";


	}


?>





while (kondisi) {


	//maka, apabila “kondisi” tetap dipenuhi, semua yang


	//berada di sini akan TERUS dijalankan.


}





<?php


	$angka = 1;


	while ($angka <= 10) {


		echo "<b>$angka &nbsp</b>";


	$angka++;


	}


?>





for (expr1,expr2,expr3) {


	//perintah dalam blok for;


}





<?php


	for ($i=3;$i<=7;$i++) {


		echo "<font size=$i> PERSIB Maung Bandung</font><br>";


	}


?>





<?php


	$x = 2;


	$x++; echo "$x <br>"; // x bernilai 3


	$x--; echo "$x <br>"; // x bernilai 2


	$x +=5; echo "$x <br>”; // x bernilai 7


	$x -=3; echo "$x <br>”; // x bernilai 4


	$x *=6; echo "$x <br>”; // x bernilai 24


	$x /=4; echo "$x <br>”; // x bernilai 6


?>





<?php


	$a = "Hallo... "; //sekarang kita punya variabel a bertipe string


	$b = "Apa kabar ?";


	$c = $a.$b; //ini cara menyambung string


	$d = "Selamat Pagi !!!";


	echo $c.$d;


?>








